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32 Faidah Seputar Bulan Sya’ban

Terjemahan ebook ini diwakafkan untuk
kaum muslimin.
Silakan memperbanyak, mendistribusikan,
mencetak, mempublikasikan dalam bentuk
apapun selama tidak untuk

diperjualbelikan.
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s el el b u o

A J

Segala puji hanyalah milik Allah. Sholawat dan
salam semoga senantiasa terlimpahkan

kepada Rasulullah &5.

Berikut ini adalah kumpulan ringkasan yang
berisi faidah-faidah seputar Bulan Sya’ban.
Kami memohon kepada Allah agar menjadikan
risalah ini bermanfaat dan semoga Alldh
membalas dengan kebaikan setiap orang yang
turut andil di dalam membantu penyusunan

dan penyebaran risalah ini.
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32 Faidah Seputar Bulan Sya’ban

Bulan  Sya’ban  adalah  bulan

.«".‘p.-.,

Wy~ kedelapan dari kalender Hijriah, yang
berada diantara bulan Rajab dan Ramadhan.
Disebut Sya’ban, karena orang-orang Arab
terdahulu yatasya’abina (berpencar dan
berpisah) di bulan ini dalam rangka mencari
air.

Ada juga yang berpendapat, di bulan ini
sejumlah kabilah/suku berkelompok-
kelompok (Tasya’ubil Qobd’il) ke dalam
pasukan-pasukan penyerangan.

Sebagian lagi berpendapat, dikatakan Sya’ban
dikarenakan sya’aba yaitu yang muncul
diantara bulan Rajab dan Ramadhan.

Bentuk pluralnya adalah : Sya’dbina atau

Sya’bdnét.t

1 Tafsir Ibnu Katsir IV/147 dan LisGnul ‘Arab 1/502.
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32 Faidah Seputar Bulan Sya’ban

Bulan Sya’ban adalah bulan penuh

r
“w# berkah, yang banyak dilalaikan orang

Lo o

diantara bulan Rajab dan Ramadhan. Padahal
dianjurkan untuk memperbanyak puasa di
bulan Sya’ban ini.

Dari Usamah bin Zayd Radhiyalléhu ‘anhu,

beliau berkata :

et i 851 il Jp25 L5
Qd‘.hwu_tbfj—wl_a_)ﬂ_&” O
ﬁ }}c/ o z
Ll e e J_I;» Jesdedfle JUS
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“Wahai Rasulullah, saya belum pernah melihat

o

Anda berpuasa di bulan-bulan lainnya seperti

Anda berpuasa di bulan Sya’ban ini?”

EE&M"’%‘E@WU@W 5 1"1@&“’00‘”")0}%’ LR
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32 Faidah Seputar Bulan Sya’ban

Rasulullah # menjawab : “Karena ini bulan
yang banyak dilalaikan manusia diantara Rajab
dan Ramadhan. Padahal di bulan ini amalan
terangkat sampai ke Rabb semesta alam, dan
saya senang apabila saat amalku terangkat
saya sedang berpuasa.”?

afin
SR

2 HR an-Nasa'i : 2375 dan dihasankan Syaikh al-

Albani di dalam ash-Shahihah : 1898.
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32 Faidah Seputar Bulan Sya’ban

Nabi & berpuasa sunnah di bulan

EP
“e=+  Sya’ban ini tidak seperti berpuasa di
bulan-bulan lainnya. Beliau lebih banyak

berpuasa di bulan Sya’ban ini.
Sebagaimana diceritakan Ummul Mu’minin

‘Aisyah Radhiyalléhu ‘anhé :

J.m(—.w'u ;13’5..!55&}1:4 dJJ'I d‘,_m_; : oij
4 "UL_UauL..a.nJYI.L_o rl__...g

.(T)[(OL:.L.W L,,%L“L.‘“f”‘—“f ,,ofi o i‘zg

“Tidak pernah saya melihat Rasulullah &8
menyempurnakan puasa di suatu bulan seperti
di bulan Ramadhan, dan belum pernah saya
melihat beliau lebih banyak berpuasa di suatu
bulan seperti berpuasa di bulan Sya’ban.”?

Di dalam riwayat lain :

3 HR Bukhari (1969) dan Muslim (1156).
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“Pernah Nabi berpuasa di bulan Sya’ban

seluruhnya, dan pernah juga berpuasa Sya’ban

hanya sedikit (hari) saja.”*

4 HR Bukhari (1970) dan Muslim (1156).
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32 Faidah Seputar Bulan Sya’ban

Nabi # belum pernah berpuasa

97N,

4

selama dua bulan berturut-turut

tff

kecuali di bulan Sya’ban dan Ramadhan. Beliau
berpuasa lebih banyak di bulan Sya’ban dan
menyambungnya dengan bulan Ramadhan.
Sebagaimana  diutarakan  oleh  Ummu
Mu’minin Aisyah Radhiyallahu ‘anha :
(W) v ’ rl M}UHQL’
u-:_;é—u r;—&}z’wmﬁﬂ T,.J'n s....._j
GLga5; ok d ‘s"u Mlﬁ
“Belum pernah saya melihat Nabi # berpuasa

dua bulan berturut-turut kecuali di bulan

Sya’ban dan Ramadhan.”®

5 HR Tirmidzi (736) dan Nasa’l (2352). Dishahihkan
oleh al-Albani.
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32 Faidah Seputar Bulan Sya’ban

g Banyak orang yang lalai berpuasa di
:‘1(.]: bulan Sya’ban lantaran bulan ini
didahului oleh bulan al-Haram (bulan suci),
yaitu Rajab -dimana berpuasa di bulan-bulan

suci (asyhur al-hurum)® ini secara umum

6 Sat Allah % menciptakan langit dan bumi, Allah #
telah menentukan jumlah bulan yaitu dua belas
bulan; empat diantaranya adalah bulan haram, tiga
bulan berurutan yaitu : Dzulga’dah, Dzulhijjah, lalu
Muharram serta satu yang terpisah yaitu bulan
Rajab. Ini merupakan bulan-bulan haram yang
diagungkan, baik pada masa jahiliyyah ataupun
pada masa islam.

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman :

EE S LB P R |
LAl S5 gz 00 s g gl ek ¥ o)

2

,,g/ !‘?? f;g—:—?

Sesungguhnya bilangan bulan di sisi Allah ialah dua
belas bulan, dalam ketetapan Allah di waktu Dia
menciptakan langit dan bumi, diantaranya empat
bulan haram. Itulah (ketetapan) agama yang lurus,
maka janganlah menganiaya diri dalam bulan yang
empat itu. [QS at Taubah/9:36], Pent
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adalah dianjurkan, namun tanpa meyakini
keutamaan khusus terhadap bulan Rajab
dibandingkan bulan haram lainnya-, lalu diikuti
oleh bulan Ramadhan yang penuh berkah.
Akhirnya banyak orang yang teralihkan dari
bulan Sya’ban lantara kedua bulan ini, padahal
menghidupkan  bulan

dianjurkan  untuk

Sya’ban ini dengan berpuasa.
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f 1 Ucapan Nabi & : “Karena ini bulan
S22 yang banyak dilalaikan manusia
diantara Rajab dan Ramadhan.” Di sini
terdapat isyarat halus bahwa seyoygyanya
menggunakan waktu-waktu lalainya manusia
dengan amal ketaatan. Dan hal ini termasuk
perkara yang dicintai dan diridhai Allah 3.
Karena itulah ada sejumlah salaf yang
menyukai sholat sunnah (tathowwu’) diantara
waktu Maghrib dan Isya dengan alasan bahwa
ini waktu yang seringkali dilalaikan (manusia).
Demikian pula lebih diutamakan sholat malam
pada sepertiga malam terakhir, karena ini
waktu yang paling banyak dilalaikan manusia
dari berdzikir (mengingat) Allah.

Nabi &5 bersabda :

E
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O W G 5 AN e
A g 355 5% 5,8 ek
0, S5 L2
“Waktu terdekat Rabb kepada hamba-Nya
adalah di saat malam terakhir. Karena itu jika
kau mampu untuk menjadi orang yang
berdzikir kepada Allah di waktu tersebut, maka
kerjakanlah.””
Karena itulah, dianjurkan untuk berdzikir
kepada Allah di tempat-tempat yang di sana
banyak kelalaian, keberpalingan dan sedikitnya
orang yang berdzikir, seperti di pasar dan

majelis-majelis yang sia-sia.?

7 HR Tirmidzi (3579) dan Nasa’i (572). Dishahihkan
oleh al-Albani.
8 Lihat : Lathd iful Ma érif karya Ibnu Rajab hal. 131

FCT :=(JI)’=’;}’=: é;ﬁ{ >= I
SO

SN PoN PN PN PN




32 Faidah Seputar Bulan Sya’ban

Diantara faidah beramal di waktu

1T,

Vv
([T

—_

lalai adalah : bahwa seorang muslim

yang menghidupkan waktu-waktu yang

dilalaikan manusia dengan amal ketaatan,

maka hal ini lebih menyembunyikan
amalannya. Sedangkan menyembunyikan
amal-amal ketaatan yang bersifat nafilah

(sunnah) itu lebih dekat kepada keikhlasan.
Seorang muslim, akanlah sulit bagi dirinya
untuk bisa selamat dari riya’ (pamer ingin
amal

dilihat) menampakkan

ia

apabila
shalihnya.
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32 Faidah Seputar Bulan Sya’ban

£ A Berpuasa di bulan Sya’ban itu lebih
-~ utama daripada berpuasa di bulan-
bulan haram (suci), karena bulan Sya’ban
dengan bulan Ramadhan itu, kedudukannya
seperti sholat sunnah rawatib dengan sholat
fardhu, sehingga sunnah rawatib itu memiliki
keutamaan yang menyatu dengan ibadah
fardhu.

Sebagaimana sholat sunnah rawatib itu lebih
utama daripada sholat tathawwu’ vyang
bersifat mutlak, maka demikian pula dengan
puasa yang mengiringi Ramadhan sebelum dan
setelahnya tentunya lebih utama daripada
puasa vyang waktunya berjauhan dari

Ramadhan.®

9 Lath@’iful Ma’érif hal. 34 dan 129.
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g q Adapun sabda Nabi & : “Puasa yang
afdhol

-

S

ATy,

setelah  puasa

paling
Ramadhan adalah berpuasa pada bulan-bulan
Allah yang haram (suci), dan sholat yang paling
utama setelah sholat fardhu adalah sholat
giyamul lail *°

Maka ini  difahami

hadits bahwa vyang

dimaksud adalah ibadah tathowwu’ yang
bersifat mutlak.

Puasa tathowwu’ muthlaq yang paling afdhol
adalah dikerjakan di bulan Muharam,
kemudian baru di bulan-bulan haram lainnya.
Demikian pula dengan sholat tathowwu’ yang
paling afdhol adalah giyamul lail.

Adapun puasa Sya’ban yang mengikuti puasa

Ramadhan, maka ia memiliki keutamaan yang

10 HR Muslim (1163)

agal

RIBLBCKIIDLINRL 16 IO ;LQ
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32 Faidah Seputar Bulan Sya’ban

menyatu dengan Ramadhan, seperti juga
puasa 6 hari di bulan Syawal. Maka ini lebih
afdhol daripada ibadah tathowwu’ vyang
mutlak.

Demikian pula sholat yang paling afdhol
setelah sholat fardhu dan sholat-sholat sunnah
rawatib adalah giyamul lail. Sholat sunnah
rawatib yang dikerjakan sebelum (gobliyah)
dan setelah (ba’diyah) sholat fardhu adalah
lebih afdhol daripada giyamul lail menurut
mayoritas ulama, dikarenakan ia menyatu

(bergandeng) dengan sholat fardhu.!

11 [ athd iful Ma’drif hal. 34 dan 129.
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32 Faidah Seputar Bulan Sya’ban

Bulan Sya’ban  adalah  bulan

I

By

TR,

diangkatnya amalan kepada Allah
tahunan, sebagaimana di dalam hadits : “Di
bulan ini amalan terangkat sampai ke Rabb
semesta alam, dan saya senang apabila saat
amalku terangkat saya sedang berpuasa”.

Nabi & senang saat amalan beliau terangkat
beliau dalam keadaan berpuasa. Karena di
momen tersebut lebih diterimanya amalan dan
diangkatnya derajat. Karena itu hendaknya
kaum muslimin meneladani Nabi mereka & di

dalam hal ini dan memperbanyak puasa di

bulan Sya’ban.

O;(JIQ,_\IQ%\[%LLJQ[: 18 TR
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32 Faidah Seputar Bulan Sya’ban

c 0 Terangkatnya amalan kepada Allah
W' % ada tiga macam, sebagaimana
ditunjukkan oleh dalil-dalil syariat :12

Pertama : terangkatnya amalan harian, yaitu
sehari dua kali, di malam dan siang hari,

sebagaimana dalam hadits :
T ez ,ﬁ1 - T12.5%)
Ul_:s H ‘_}_o.c- e\_J, e
< 7 on G & 7 - S e
J—= sl fmes ol Jse
- -~ Pl
e 2
“Amalan malam Terangkat kepada Allah
sebelum amalan siang, dan amalan siang
sebelum amalan malam.”*3
Jadi, amalan siang diangkat pada saat akhir,

dan amalan malam juga diangkat pada saat

12 Tahdibus Sunan Abi Ddwud karya lbnul Qoyyim
(111/199), Thoriqul Hijrotain (hal 75) dan Lathd'iful
Ma’drif hal. 126.

13 HR Muslim : 179
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32 Faidah Seputar Bulan Sya’ban

akhir. Malaikat naik dengan membawa amalan
pagi yang terakhir di awal waktu siang, dan
naik membawa amalan siang setelah
selesainya di waktu awal malam, sebagaimana

di dalam hadits :
o Yo s A7 I
J= L ASENE L K8 0 3 ) e
o0 cox o LR B
§M“3QH$}GJL@ZJQ4_§EWJ
DU DS R
“Malaikat yang bertugas di malam dan siang

hari bergantian mengamati kalian, lalu mereka

berkumpul di waktu sholat Fajar (shubuh) dan

waktu sholat Ashar...”**

L;«JJ)_,_,A_aLbL;wolsu_u»
Madeos G5 4355

“Maka barangsiapa yang di waktu tersebut

berada di dalam ketaatan, maka dia akan

14 HR Bukhari (555) dan Muslim (632).
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diberkahi rezeki dan amalannya.”**

Karena itulah Adh-Dhahhak biasa menangis di
akhir waktu siang lalu berkata : “Saya tidak
tahu apakah amalanku terangkat (ataukah
tidak).”*®

Kedua : Terangkatnya amalan pekanan.
Amalan terangkat dalam pekannya sebanyak
dua kali, yaitu di hari Senin dan kamis,
sebagaimana dalam hadits : “Amalan manusia
terangkat setiap pekannya sebanyak dua kali,
yaitu pada hari Senin dan kamis. Setiap hamba
beriman akan diampuni dosanya kecuali
seorang hamba yang dia memiliki permusuhan
dengan saudaranya. Dikatakan kepadanya :
“Tinggalkan kedua orang ini sampai mereka

berdua berdamai”.”’

15 Fathul Béri karya Ibnu Hajar 11/37.
16 Lathd iful Ma’drif hal. 127.
17 HR Muslim : 36
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32 Faidah Seputar Bulan Sya’ban

Ibrahim an-Nakhé&'i  pernah menangis di
hadapan isterinya pada hari Kamis dan
isterinya pun juga ikut menangis. An-Nakho’i
berkata : “Hari ini amalan kita terangkat
kepada Allah 3718

Ketiga : terangkatnya amalan tahunan. Semua
amalan dalam setahun terangkat seluruhnya
dalam setahun pada bulan Sya’ban,
sebagaimana ditunjukkan sabda Nabi & : “Di
bulan ini amalan terangkat sampai ke Rabb
semesta alam.”

Kemudian barulah terangkat seluruh amalan
seumur hidup setelah mati. Apabila ajal
datang menyemput, maka terangkatlah
amalan seumur hidupnya seluruhnya di
hadapan Allah #&, dan dihamparkan lembaran

amalannya. Ini adalah paparan yang terakhir.

18 | athd iful Ma’drif hal. 127
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“{;Ir Setiap terangkatnya amalan ini
" terdapat hikmah vyang hanya

ST

diketahui oleh Rabb kita % saja.
Dari Allah-lah risalah itu berasal, dan tugas
Rasulullah & yang menyampaikan, sedangkan

kewajiban kita hanyalah menerima.

Y 'Y

e e o D A s s
SOOI, 5500005050



32 Faidah Seputar Bulan Sya’ban

Dianjurkan bagi setiap muslim untuk

IF’

""’ menambah intensitas amalan

o f"\b

ketaatannya di waktu-waktu terangkatnya
amalan kepada Allah #.

Hendaknya ia berpuasa Senin dan kamis
sebagaimana tuntunan Nabi & dan
memperbanyak puasa di bulan Sya’ban, serta
berbekal dengan amalan shalih di siang dan
malam hari, juga beribadah mendekatkan diri
kepada Allah dengan amalan yang Allah cintai

dan ridhai.
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i I Hendaknya setiap muslim mengingat
E'h‘}-;.z bahwa amalannya akan terangkat
kepada Allah # di bulanini, entah itu amal baik
ataupun buruk.

Maka hendaknya ia memilih bagi dirinya
amalan manakah vyang ia inginkan bisa
terangkat kepada Alldh, karena amalannya ini
merupakan sebab diperolehnya balasan
pahala atau hukuman yang buruk, termasuk

juga amalannya yang diterima atau ditolak

oleh Allah, semoga Allah melindungi!
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la Bulan Sya’ban itu adalah pendahulu

“®es" pagi bulan Ramadhan, layaknya

bl

waktu untuk berlatih dalam berpuasa. Karena
itu disyariatkan di bulan Sya’ban sebagaimana
disyariatkan di bulan Ramadhan, seperti puasa
dan membaca al-Qur’an, agar diri lebih siap di
dalam bersua dengan Ramadhan dan jiwa bisa
lebih mantap di dalam menaati Allah.

Maka dari itu, bersegeralah di dalam amal
ketaatan di bulan Sya’ban, dan hendaknya
setiap muslim dan muslimah bersiap sedia
menyambut bulan Ramadhan, agar saat
memasuki bulan Ramadhan, ia sudah tidak
merasakan berat lagi.

Apabila ia telah terlatih dan sudah terbiasa
dengan puasa, maka ia akan mendapati bahwa
puasanya di bulan Sya’ban sebelum Ramadhan

itu terasa nikmat dan menyenangkan, sehingga
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saat ia memasuki puasa di bulan Ramadhan, ia

lebih kuat dan lebih bersemangat.'®

19 Lathd iful Ma’drif hal. 134
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1 Sebagian orang ada yang

SR,

=

e mengeluhkan betapa beratnya
berpuasa, sholat malam dan mengkhatamkan
al-Qur’an di bulan Ramadhan, lantaran mereka
tidak berpuasa dan tidak sholat malam kecuali
hanya di bulan Ramadhan saja.

Dimana gerangan mereka ini saat bulan
Sya’ban, momen untuk melatih, membiasakan
diri dan bersiap-siap??

Jiwa itu, jika terbiasa untuk bersantai-santai
dan tidur, maka akan sulit dan berat baginya
untuk menegakkan sholat malam, karena tak
pernah membiasakan diri dan berlatih!
Sebagaimana dinyatakan oleh Abu Bakr al-

Balkht Rahimahulléhu :

J.é_..ar' ﬂI,,lT’J.JIIJ_gJ"_I
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s e Oad gy g5l
g5 slam 43 0Ly s g5
“Bulan Rajab adalan bulan untuk menanam.
Bulan Sya’ban adalah bulan untuk mengairi
tanaman. Sedangkan bulan Ramadhan adalah

bulan untuk menuai hasil panen.”

Beliau juga berkata :

s S oon 5 s oo U

Jete 0l s J5 o Bl e Ol
.“){{J_LI'I

“Perumpamaan bulan Rajab itu seperti angin,

bulan Sya’ban itu seperti mendung dan bulan

Ramadhan itu seperti hujan.”?°

Maka, barangsiapa yang tidak menanam di

bilan Rajab dan mengairinya di bulan Sya’ban,

lantas bagaimana bisa ia memanennya di bulan

20 | athd iful Ma’érif hal. 121.
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Ramadhan?! Bagaimana ia bisa merasakan
nikmatnya amal ketaatan dan ibadah di bulan
Ramadhan, sedangkan ia belum pernah
mempersiapkan dirinya dengan apapun
sebelum datangnya bulan Ramadhan?!

Karena itu, hendaknya kita bersegera
menggunakan kesempatan ini sebelum ia
berlalu. Yahya bin Mu’adz Rahimahullahu
berkata :

“Saya tidaklah menangisi diriku saat kematian
datang, namun yang kutangisi adalah
kebutuhanku (untuk beribadah) saat ia

berlalu.”**

21 Hilyatu Awliyé® 10/51 dan as-Siyar 13/15.
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32 Faidah Seputar Bulan Sya’ban

|V Dahulu para salaf, mereka
i mendedikasikan waktu di  bulan

L

4'

Sya’ban untuk membaca al-Qur'an. Mereka

mengatakan :

(e _;—‘-” QIL..’_m ,.G_.w})
“Bulan  Sya’ban adalah bulannya para

pembaca al-Qur’an.”*

Y 'Y

22 | ath@’iful Ma’érif hal. 135
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32 Faidah Seputar Bulan Sya’ban

g’”\ Bulan Sya’ban adalah momen untuk
e’ membantu orang-orang fakir miskin
dan bersedekah kepada mereka, agar mereka
bisa lebih kuat di dalam melaksanakan puasa

Ramadhan dan sholat malam (tarawih).

e T



32 Faidah Seputar Bulan Sya’ban

Diantara kesalahan yang umum

q

e

% terjadi, bahwa ada sejumlah orang
yang sudah jatuh waktunya untuk menunaikan
zakat di bulan Rajab atau Sya’ban, namun
mereka malah  menundanya di bulan
Ramadhan, dengan anggapan bahwa hal ini
lebih afdhol dan lebih besar pahalanya!!

Menunda-nunda zakat tidak diperbolehkan
apabila telah sempurna haul-nya (selama
setahun penuh) dan mencapai nishob-nya.
Menunda zakat itu mengandung kezhaliman
terhadap fakir miskin karena menunda hak
mereka dan merupakan bentuk maksiat
kepada Allah Rabb semesta alam karena
melewati batasan yang sudah ditentukan
Allah. Namun, boleh menyegerakan zakat
sebelum waktunya sesuai kebutuhan kaum

fakir dan untuk membantu mereka.
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32 Faidah Seputar Bulan Sya’ban

Barangsiapa yang masih memiliki

r.

SWERY,
&
%

hutang puasa Ramadhan yang lalu,
maka wajib baginya untuk menggodho’ di
bulan Sya’ban sebelum masuknya bulan
Ramadhan berikutnya, selama ia memang
mampu melakukannya. Tidak boleh baginya
menundanya hingga selepas Ramadhan tanpa
ada udzur (alasan) yang syar’i.

Ummul Mu’minin Aisyah Radhiyalléhu ‘anhd

berkata :

58 .. 5o s

0555 08 il a5l (gl ol e B
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“Aku pernah berhutang puasa Ramadhan dan

aku tidak bisa menggodho’nya kecuali pada

bulan Sya’ban.”

e b  a e tpa Ya pa ra Wa ey
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32 Faidah Seputar Bulan Sya’ban

Sang Perawi hadits berkata : “Karena beliau
sibuk dengan nabi atau bersama Nabi £8.”23

Al-Hafizh lbnu Hajar berkata : “Dapat diambil
faidah dari semangat beliau (lbunda Aisyah)
mengganti puasanya di bulan Sya’ban, bahwa
tidak  diperbolehkan  menunda qodho’
(membayar hutang puasa) sampai masuknya

bulan Ramadhan berikutnya.”?*

23 HR Bukhari (1951) dan Muslim (1950)
24 Fathul BGrf IV/191
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32 Faidah Seputar Bulan Sya’ban

Barangsiapa yang memiliki hutang

Ramadhan dan ia belum

menggodho’nya hingga masuk Ramadhan

berikutnya, maka :

Jika memang ada alasan (udzur) yang

berkesinambungan diantara dua
Ramadhan, maka ia wajib menggodho’nya
setelah Ramadhan kedua dan ia tidak
berdosa asalkan ia tetap menggodho’nya.
Misalnya, lantaran sakit yang berlanjut
hingga masuk Ramadhan berikutnya,
maka ia tidak berdosa ketika menunda
godho’nya. Karena ia memang dalam
kondisi ma’dzir (yang dimaklumi). Dan
kewajibannya hanyalah qodho’ puasa
yang ia tinggalkan saja.

Namun jika ia meninggalkan qodho tanpa

ada udzur, maka ia berdosa lantaran telah

x40 I
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32 Faidah Seputar Bulan Sya’ban

menunda-nunda di dalam menggodho
puasanya tanpa alasan yang dibenarkan.
Ulama bersepakat bahwa ia tetap wajib
menggodho puasanya, namun mereka
berbeda pendapat apakah ia wajib
membayar kafarat atas sikap menunda-
nundanya ataukah tidak?

Sebagian ulama berpendapat ia wajib
godho dan memberi makan orang miskin
sejumlah hari yang ia tidak berpuasa. Ini
adalah pendapat Syafi'i dan Ahmad. Ada
pula atsar dari sejumlah sahabat yang
berpendapat seperti ini.

Sebagian ulama lain berpendapat ia hanya
wajib godho dan tidak wajib memberi

makan orang miskin. Ini adalah pendapat

Abu Hanifah dan pendapat yang dipilih




32 Faidah Seputar Bulan Sya’ban

oleh Syaikh Ilbnu ‘Utsaimin

Rahimahulléhu.?®

25 Lihat : al-Mughni karya lbnu Qudamah (1V/400),
al-Majmd’ karya Nawawi (VI/366), Lathd ‘iful Ma’érif
(hal. 134) dan Syarhul Mumti’ karya lbnu ‘Utsaimin
(V1/445).
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32 Faidah Seputar Bulan Sya’ban

Tidak boleh merayakan malam Nishfu
e Sya’ban, atau mengkhususkannya
dengan sholat malam, puasa, ziarah kubur,
bersedekah untuk arwah orang yang telah
meninggal dunia atau dengan mengamalkan
ibadah tertentu. Semua ini termasuk bid’ah.

Tidak ada satupun hadits shahih yang bisa
dijadikan dasar tentang keutamaan Nishfu
Sya’ban, bahkan hadits-hadits yang berbicara
tentang hal ini, kalau tidak lemah, ya palsu. Hal
ini menyelisihi pendapat sejumlah ulama yang
menilai sebagian haditsnya ada yang shahih.

Hadits-hadits yang membicarakan sholat
Nishfu Sya’ban, sebagiannya lemah dan

sebagiannya lagi palsu lagi dusta atas nama

‘O&J'Z»'%IELGE%JIEIE 39 RLIORUBICCIL
mﬁuma GOS0 005040

-]
X1

o

l
i

O3

A

ja



32 Faidah Seputar Bulan Sya’ban

Nabi 8, tidak ada satupun yang valid dari nabi
# dan tidak pula dari sahabat beliau.2

26 Lihat : al-Mandrul Munif karya Ibnul Qoyyim hal.
98, LathG'iful Ma’érif hal. 137, al-Fawé’id al-
Majmi’ah karya Syaukani hal. 106), Fatdwd lbnu
Bdz (1/186) dan Fatdwd Lajnah D&'imah (111/61).
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32 Faidah Seputar Bulan Sya’ban

‘frl" Barangsiapa yang memang biasa

melakukan sholat malam, lalu
melaksanakan sholat malam saat nishfu
Sya’ban sebagaimana yang ia biasa kerjakan di
malam-malam lainnya, tanpa meyakini adanya
keutamaan khusus pada malam ini, atau lebih
menambah amalan dan lebih bersungguh-

sungguh, maka ini tidak mengapa.
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GOS0

SSRGS, 4 .



32 Faidah Seputar Bulan Sya’ban

FE Tidak disyariatkan menyendirikan
‘éu- puasa pada hari nishfu Sya’ban
kecuali jika memang bertepatan dengan
kebiasan puasanya, seperti puasa Senin Kamis,
tanpa meyakini adanya keutamaan khusus
pada hari nishfu Sya’ban.

Hadits yang membicarakan anjuran untuk
berpuasa di nishfu Sya’ban ini adalah hadits

yang lemah lagi tidak valid.
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32 Faidah Seputar Bulan Sya’ban

Hari Nishfu Sya’ban itu sejatinya

.:!"i!-.-'

-

rf bagian dari ayyamul Bidh (hari-hari
“putih” pada pertengahan bulan hijriah) yang
memang dianjurkan berpuasa di hari-hari
tersebut setiap bulannya, yaitu pada tanggal
13,14 dan 15.

Maka barangsiapa yang berpuasa nishfu
Sya’ban (15 Sya’ban) dengan diiringi puasa
tanggal 13 dan 14, maka ia telah sesuai dengan
sunnah, tanpa meyakini keutamaan khusus
dari hari Nishfu Sya’ban ini.

Adapun orang yang menyendirikan puasa
nishfu Sya’ban in, maka tidak bisa dikatakan ia
berpuasa pada ayyamul bidh. Bahkan bisa

dikatakan bahwa ia menyendirikan puasa

nishfu Sya’ban ini karena meyakini adanya

T OCITIROIOL 3 IR ;LQ
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32 Faidah Seputar Bulan Sya’ban

keutamaan di hari ini dibandingkan hari-hari

lainnya. Maka ini suatu hal yang terlarang.?’

27 Lihat : Igtidha’ ash-Shirdth al-Mustagim karya
Syaikhul Islam lbnu Taimiyah (111/138), Lathd'iful
Ma’drif hal. 136, Fatdwé Ibnu Bdz (1/186 dan 191).
Demikian pula yang difatwakan oleh Syaikh lbnu
Jibrin.
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32 Faidah Seputar Bulan Sya’ban

1 Hadits yang berbunyi : “Apabila telah

978,

o)

== masuk pertengahan Ramadhan, maka
janganlah kalian berpuasa”?®, dinilai lemah
oleh mayoritas ulama.

Para imam yang senior berkata : “hadits ini
mungkar”. Diantara para imam senior yang
berpendapat seperti ini adalah : Abdurahman
bin Mahdi, Imam Ahmad, Abu Zur’ah ar-Razi,
di.»

Maka dengan demikian, berpuasa setelah
masuk pertengan bulan Sya’ban tidaklah
dibenci, melainkan sehari atau dua hari

sebelum masuk Ramadhan, maka ini

diharamkan.

28 HR Abu Dawud (2337), Tirmidzi (738) dan lbnu
Majah (1651).
29 [ath@ iful Ma’érif hal. 135



32 Faidah Seputar Bulan Sya’ban

FV Bagi mereka yang menganggap hadits

22" tersebut di atas shahih dan melarang

,y‘.x

berpuasa setelah masuk pertengahan bulan
Sya’ban, yaitu mereka dari madzhab Syafi’iyah,
maka larangan ini dikecualikan bagi mereka
yang memang sudah terbiasa berpuasa.
Seperti seseorang yang biasa melaksanakan
puasa Senin Kamis, maka ia tetap boleh
berpuasa Senin Kamis meskipun telah masuk
pertengahan bulan Sya’ban.

Dan orang yang memulai berpuasa sebelum
masuk pertengahan bulan Sya’ban, kemudian
melanjutkan hingga setelah pertengahan
bulan Sya’ban, maka ini juga tidak termasuk di

dalam Iarangan. Karena Nabi & bersabda :
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32 Faidah Seputar Bulan Sya’ban

“Beliau  pernah  berpuasa Sya’ban di
keseluruhan harinya, dan pernah pula beliau
berpuasa Sya’ban itu hanya sedikit.”3°

Termasuk juga yang dikecualikan dari larangan
adalah orang vyang Dberpuasa setelah
pertengahan Sya’ban untuk menggodho’

puasa Ramadhan yang lalu.3!

30 HR Bukhari : 1970 dan Muslim : 1156.

31 Lihat : al-Majmd’ karya Nawawi VI/399, Riyddhush
Shélihin hal. 354, Tahdzibus Sunan Abi Ddwud karya
Ibnul Qoyyim 11/20 dan Lathd ‘iful Ma’drif hal. 136.
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32 Faidah Seputar Bulan Sya’ban

rA Diharamkan berpuasa sunnah sehari

= atau dua hari sebelum masuk

IR,

&

Ramadhan, kecuali bagi orang yang terbiasa
melakukan puasa, atau orang yang berpuasa
godho’ nadzar atau menggodho’ puasa
Ramadhannya yang lalu, atau orang yang
menyambung  puasanya  dengan hari

sebelumnya. Sebagaimana hadits :

o - 0~ -

P I G -
su«_ny\l_yr_g_gr_,_m.id'um_) l,_‘,‘,_x_anJ}
Cads Layo by i 08 J=3Y)
“Janganlah kalian mendahului Ramadhan
dengan puasa sehari atau dua hari sebelum-
nya, kecuali seseorang yang ia biasa berpuasa

di hari tersebut, maka silakan ia berpuasa.”*?

32 HR Bukhari : 1914 dan Muslim : 1072.
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32 Faidah Seputar Bulan Sya’ban

£ r Puasa di akhir Sya’ban itu ada tiga
e ondisi:

L=

Pertama : Dia berpuasa dengan niat puasa
Ramadhan, dengan maksud berhati-hati. Maka
ini terlarang.

Kedua : Dia berpuasa dengan niat puasa
nadzar, atau qodho’ Ramadhan, atau puasa
kafarat, atau yang semisalnya, maka ini
diperbolehka oleh mayoritas ulama.

Ketiga : Dia berpuasa dengan niat puasa
sunnah mutlak, maka ini dibenci (makruh),
kecuali apabila bertepatan dengan kebiasaan
puasanya, atau ia telah mendahului puasanya
lebih dari 2 hari sebelum akhir Sya’ban dan

menyambungnya dengan Ramadhan.33

33 Lihat : Syarh Nawawi VII/194 dan Lathé iful
Ma’drif hal. 144
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32 Faidah Seputar Bulan Sya’ban

£ Diantara hikmah dilarangnya

L .

>
Gy,

=== berpuasa sehari atau dua hari
sebelum Ramadhan adalah : agar puasa
Ramadhan tidak tertambah dengan sesuatu
yang tidak berasal darinya, sebagai bentuk
kehati-hatian dari prilaku ahli kitab di dalam
puasa mereka, yang gemar menambah-
nambahkan sesuatu dengan akal-akalan dan
hawa nafsu.

Selain itu juga untuk memisahkan antara puasa
fardhu (wajib) dengan puasa nafilah (sunnah).
Karena memisahkan jenis ibadah wajib dan
sunnah itu sesuatu yang disyariatkan. Karena
itulah Nabi # melarang menyambung sholat
fardhu dengan sholat sunnah sampai dipisah

dengan ucapan atau perpindahan tempat.3*

34 Shahih Muslim : 883
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32 Faidah Seputar Bulan Sya’ban

; Hari Syak (meragukan) adalah hari

}H

h

29w,

ketiga puluh bulan Sya’ban saat langit
tertutup mendung dan manusia tidak bisa
melihat hilal.

Disebut hari syak karena ini hari yang
meragukan, apakah hari tersebut adalah hari
akhir bulan Sya’ban atau hari pertama bulan
Ramadhan?

Karena itu dilarang berpuasa di hari ini kecuali
bagi orang yang memang terbiasa puasa,
semisal bertepatan dengan hari Senin atau
Kamis sedangkan ia terbiasa berpuasa Senin
Kamis, sebagimana hadits ‘Ammar

Radhiyalldhu ‘anhu :
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32 Faidah Seputar Bulan Sya’ban

“Barangsiapa yang berpuasa pada hari syak
maka sungguh ia telah bermaksiat kepada Abul

Qosim (Muhammad #8).”35

35 HR Bukhari 111/27 secara mu’allag dengan shighah
jazm (bentuk kalimat pasti), dan disambung
sanadnya oleh riwayat Abu Dawud (2334), Tirmidzi
(686), Nasa’i (2188) dan lbnu Majah (1645), serta
dishahihkan oleh al-Albani.
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32 Faidah Seputar Bulan Sya’ban

L P Di bulan Sya’ban ini, terjadi beberapa

S’ peristiwa besar, diantaranya :

e Pewajiban puasa Ramadhan pada tahun
ke-2 H.

e Perpindahan kiblat dari Baitul Maqdis ke
Masjidil Haram pada tahun ke-2 H. (Ada
yang berpendapat hal ini terjadi di bulan
Rajab, atau Jumadil Akhirah).

e Nabi # menikahi Hafshoh Radhiyalléhu
‘anhd pada tahun ke-3 H.

e Meletusnya perang Bani Mustholig pada
tahun ke-5 H.

e Meletusnya perang Tabuk pada tahun ke-
9 H, dan peristiwa ini terjadi di bulan
Rajab. Lalu Nabi & kembali ke Madinah
pada bulan Ramadhan. Adapula yang
berpendapat pada bulan Sya’ban
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32 Faidah Seputar Bulan Sya’ban
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Rajab telah berlalu dan alangkah baiknya kau
di dalamnya
Dan tibalah bulan Sya’ban yang
penuh berkah ini
Wahai orang-orang yang menyia-nyiakan

waktu karena kejahilan
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32 Faidah Seputar Bulan Sya’ban

atas kehormatannya, berhati-hati
dan waspadalah dari stagnasi
Karena kelak kau kan berpisah dengan
kenikmatan secara terpaksa
Dan kematian kan melepaskan
kebencian darimu
Kau perbaiki semampumu dosa-dosamu
Dengan taubat yang tulus, dan kau
jadikan poros dirimu
Untuk mencari keselamatan dari neraka jahim
Karena sebaik-baik pelaku keburukan
adalah  mereka yang berusaha

memperbaikinya
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32 Faidah Seputar Bulan Sya’ban
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Kita memohon kepada Allah agar memberikan
kita taufiq kepada segala hal yang la cintai dan
ridhai, dan menghantarkan kita ke bulan
Ramadhan dalam keadaan sehat walafiyat lagi
penuh keimanan.

Segala puji hanyalah milik Alléh Rabb semesta

alam.
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